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ABSTRACT

Dengan meningkatnya aklifitas konstruksi di indonesia, menycebhabkan bertambahnya limbah-limbah
beton, Limbah beton adalah bahan sisa atau bahan bekas yang diperoleh dari penghancuran dari bangunan
konstruksi vang tidak digunakan. Beton Agregat kasar daur ulang atau RCA adalah agregat kasar yang
diperoleh dari beton daur ulang yang telah mengalami proses pulsed power (Eva Arifi, 2014) dan berdasarkan
beberapa permasalahan yang terjadi sudah seharusnya memanfaatkan komposisi material berupa Abu terbang
(Fly Ash) sebagai pengganti sebagian semen dan menggunakan beton daur ulang sebagai agregat kasar
Recyele Concrete Agregate (RCA) sebagai pengganti batu alam. Beton porous atau beton non-pasir juga
dikenal sebagai pervious concrete adalah campuran antara semen ., air dan agregat kasar yang membentuk
suatu material tembus air. Skema pekerjaan ini adalah komposisi benda diteliti serta dilakukan pembersihan
sctelah dilakukan pembersihan dilakukan pencampuran kompoosisi vaitu Batu alam, Beton daur ulang (RCA),
Semen, Abu Terbang (Fly Ash), dan Air, Lanput benda wji di rendam air selama 28 Hari. Uji kuat tekan
menggunakan alat Compression Testing Machine (CTM) saat umur beton mencapai 28 hari. Pemakaian Fly
Ash sebesar 22 5% dan RCA sebesar 25% menghasilkan kuatl lekan dengan mulu 10,19 Mpa pada umur 7 Har1
dan Pemakaian Fly Ash sebesar 22,5% dan RCA sebesar 25% menghasilkan kuat tekan dengan mutu 19,23
Mpa pada umur 28 Hari

Keywords : Porous, Recycle Concrete Agregate, Fly Ash.

1. PENDAHULUAN jangka cukup panjang. Secara otomatis

Kebutuhan bahan bangunan untuk
pekerjaan sipil terus meningkat, dalam
membangun suatu struktur bangunan
gedung kantor pemerintahan, perkantoran
suwasta, ruko ruko, pcrumahan, pasar,
masjid, sekolahan, jalan dan perumahan
terus meningkat dan banyak yang
mengunakan beton  akan tetapi rusak
sebelum waktu nya bangunan. Bahan
bangunan dari struktur tersebut biasanya
yang dipakai adalah : kayu, baja, beton
dan lain-lain. Diantara bahan bangunan
tersebut, beton memiliki peranan yang
sangat penting mudah dibentuk. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya bangunan
vang menggunakan bahan ini dalam
volume besar.

Semakin banyak bangunan vang
dikerjakan, kebutuhan pasokan listrik pun
juga menjadi  bagian penting  dari
pembangunan tersebut, Dengan adanya itu
listrikpun meningkat signifikan serta
penggunaan yang setiap hari dan dalam

bahan sampingan yang dihasilkan dari
produksi seperti halnya proses
pembakaran batu bara untuk kebutuhan
listrik yang semakin hari semakin besar,
scmakin lama di abaikan semakin
menumpuk banyak dapat mempengaruhi
udara karena polusi yang di akibatkan dari
abu terbang yang dihasilkan dari proses
pembakaran batu bara tersebut. Semakin
lama jangka waktunya semakin banyak
produk sampingang yang dihasilkan.

Maka dengan adanya permasalahan
tersebut harusnya produk sampingan dari
proses pembakaran batu bara berupa abu
terbang (Fly Ash) termanfaatkan dengan
baik, limbah batu bara tersebut meningkat
dari  hari ke hari, maka perlu
penanganannya yang tepat guna. Untuk
mengurangal penumpukan abu terbang
terscbut perlunya masyarkat khususnya
mahasiswa teknik sipil melakukan banyak
penelitian  puna memanfaatkan Abu
terbang (Fly Ash) tersebut.
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Menurut  Aswin  Budi  Saputro,
(2008) Beberapa risct dan  cksperimen
dibidang beton telah banyak dilakukan

sebagai upava untuk meningkatkan
kualitasnya. Pengaruh fly ash sebagai
bahan  pengganti  sebagian  semen
mengakibatkan tcrjadi rcaksi pengikatan
kapur bebas yang dihasilkan dalam proses
hidrasi scmen olch silika yang terkandung
dalam fly ash.

Bila merujuk dari pendapat Aswin
Budi Saputro, (2008) Abu Tcrbamfr (Fly
Ashy dapat dieunakan
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campuran pembuatan bcton pengganti
sebagian penggunaan semen. Disamping
banyak tcrdapatnya limbah atau sisa
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digunakan untuk listrik terdapat juga
permasalahan mengenai kebutuhan batuan
sebagai salah satu bahan bangunan dalam
pembuatan beton. Seiring menmgkam
aktifitas konstruksi di indoncsia ini
dengan bahan meterial beton secara
otomatis pasokan batu semakin berkurang
karena batu tersebut salah satu komposisi
agregat kasar pembuatan beton.

Dengan  meningkatnya  aktifitas
konstruksi  di  indonesia, menyebabkan
bertambahnya limbah-limbah beton.
Limbah beton adalah bahan sisa atau
bahan  bekas yang diperoleh  dan
penghancuran dari bangunan konstruksi
yang tidak digunakan.

Agregat kasar daur ula.u;:, atau RCA
adalah agregai Kasar yang ulpumul dari
beton daur ulang yang telah mengalami
proses pulsed power (Eva Arifi, 2014).
Pulsed power akan memisahkan antara
pasta semen dengan agregat kasar.

Berdasarkan beberapa
permasalahan yang terjadi di atas sudah
scharusnya memanfaatkan komposisi
material berupa Abu terbang (Fly Ash)
sebagal pengganti sebagian semen dan
menggunakan beton daur ulang sebagai
agregat kasar Recycle Concrete Agregate
(RCA) scbagai pengganti batu alam.
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E. Beton

Beton adalah suatu material yang
terdiri dari campuran semen, air, agregat
(kasar dan halus) dan bahan tambahan bila

dIHPIT'I'I]("H"I RP"’I’\T"I VFII"I(‘]’ 1’\‘1!’1\!2]( (111’12]\"'“

pddd saat ini vaitu beton nolmal. Beton
normal 1alah beton yang mempunyai berat
isi 2200-2500 kg/m? dengan
mPncrmmak_an agregat alam yang dmeca_h
atan tanpa dipccah.

Bcton normal dengan kualitas vang
baik yaitu beton yang mampu menahan
kuat desak/hancur yang diberi beban
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bahan-bahan  pembentuk, kemudahan
pengerjaan (workability), faktor air semen
(F.a.3) dan zat tambahan (admixturc) bila
diperlukan (Alam. dkk)
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F. Beton Porous

Beton porous atau beton non-pasir
juga dikenal sebagai pervious concrete
adalah Campuran antara scmcn , air dan
agregat kasar yang membentuk suatu
material tembus air (Neville dan Brooks,
2010). Agregat kasar yang digunakan
memiliki gradasi penyeragaman yang
discsuaikan. Beton porous terususun atas
agregat kasar yang diselimuli dengan
lapisan pasta semen tipis sekitar 1,3 mm
(Neville dan Brooks, 2010).

(. Abu Terbang (Fly Ash)

Fly ash atau biasa disebut sebagai
abu ierbang merupakan maierial yang
memiliki ciri butiran berukuran kecil dan
halus serta memiliki warna keabu-abuan
dan dapat diperoleh dari residu hasil
pembakaran batubara (Wardani, 2008).
Residu pembakaran batubara
menghasilkan 2 (dua) jenis abu, yaitu abu
terbang (fly ash) dan bottom ash.

Berdasarkan  Michael  Thomas
(2007), terdapat beberapa dampak positif
dari penggunaan abu terbang pada beton
adalah sebagai berikut :

1. Mengurangi pcmakaian air pada
campuran beton dengan kondisi

dciigai

workabilitas yang  Saime
penggunaan semen PC,

=
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2. Mengurangi bleeding alau
terpisahnya air secmen  dalam

campuran beton.,
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Memn;:l(dtkan kuat tekan beton.

Rangkak pada beton mengandung
abu tcrbang cenderung Icbih rendah
apabila dibandingkan dengan beton

yang mcnggunakan semen PC saja
dalam kondisi kckuatan yang sama.

h =t

H. Agregat Kasar Daur Ulang (RCA)

Kebutuhan batuan sebagai salah
satu bahan dalam pembuatan beton akan

scmakin  berkurang  scring  dengan
n]zf;+‘:tas lanetrmlal

1
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Dengan meningkatnya aktifitas
konstruksi, menyebabkan bertambahnya
limbah-limbah beton. Limbah beton
adalah bahan sisa atau bahan bekas yang
dipcrolch  dari
bangunan  konstruksi  yang  tidak
digunakan.

Agregat kasar daur ulang atau RCA
adalah agregat kasar yang diperoleh dari
beton daur ulang yang telah mengalami
proses pulsed power (Eva Arfi, 2014).
Pulsed power akan memisahkan antara
pasta semen dengan agregat kasar.
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1. Air Bersih

Air merupakan bahan  yang
diperiukan uniuk proses reaksi Kimia,
dengan semen untuk pembentukan pasta
semen. Air juga digunakan untuk pelumas
anlara butiran dalam agregal agar mudah
dikerjakan dan dipadatkan. Air dalam
campuran beton menyebabkan terjadinya
proses hidrasi dengan semen. Jumlah air
vang berlebihan akan menurunkan
kekuatan beton. Namun air yang terlalu
sedikit akan  menyebabkan  proses
pencampuran vang tidak merata.

Air  yang dipergunakan harus
memenuhi syarat scbagai berikut:

1. Tidak mengandunw lumpur dan
benda mclayang lainnya vang lebi
dar 2 gram perliter,
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2. Tidak mengandung garam alau
asam yang dapat merusak beton,
7al organik dan qebaginya lebih

G} Tlddk mcngamdung klorida (Cl)
lebih dari | gram per liter.

4. Tidak mengandung scnyawa sulfat
lebih dari | gram per liter.

J. Portland Composite Cement
(PCO)

penggilingan bersama-sama tcrak semen
portland dan gips dengan satu atau
lchih  bahan anorganik, atan hasil
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portland dengan bubuk bahan anorganik
lain. Bahan anorganik tersebut antara
lain terak tanur tinggi (blast furnace slag),
pozolan, senyawa silikal, batu kapur

dcngan kadar total bahan anorganik 6% -
35 % dari massa semen portland
komposit.

Penggunan semen portland

komposit  dapat  digunakan  untuk
konstruksi umum seperti: pckerjaan beton,
pasangan bata, selokan, jalan, pagar
dindimg dan  pembuatan  clemen
bangunan khusus seperti beton pracetak,
beton pratekan,  panel beton, bata
beton (paving block) dan sebagainva.

K. Agregat

Agregai  adalah  mateiial  vang
dipakai bersama-sama dengan suatu
media pengikat untuk pembentuk beton,
yang di antaranya adalah pasir, kerikil,
batu pecah, di mana agregat berfungsi
sebagai bahan pengisi dan jumiahnya
sekitar 75 % volume beton. Dalam
teknologi beton, agregat vang butir-
butirnya lebih besar dari 4,80 mm disebut
agregat kasar dan agregat yang butir-
butirnya lebih kecil dari 4,80 mm disebut
agregat halus.

3. METODE PENELITIAN

£ TozaZo Doz 12414
C. JEINID FNneiidn
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Jenis penelitian yang digunakan
ialah penelitian dalam bentuk cksperimen
berguna dimana untuk mendapatkan data-

data dan  hasil penelitian  dengan

melakukan pengujian dan penelitian di
laboratorium.

D. Variabel Penelitian
Penclitian int menggunakan 2 (dua)
variablc, dengan rincian scbagai berikut :
1. Variabel bebas yaitu fly ash 0%,
22.5% . 25%. dan RCA 0%, 22,5%,
250/

ek S

2. Variabel terikat yaitu nilai kuat
tekan beton porous.

Penclitian  pendahuluan yang
dilaksanakan untuk mengetahul
karakteristik ~ material yang digunakan

meliputi analisa bahan agregat kasar daur
ulang dan alam dan uji kandungan {1y ash.
Benda uji kuat tekan beton porous
P TMTNP [P R R e P o
HiClggilldkall peliua LT LT UCIipEall
diameter 15 cm dan tinggi 30 c¢m. variasi
campuran terbagi atas 2 (dua) factor yaitu:

cetakan benda wji lanjul benda uji di
rendam air sclama 28 Hari. Sctelah waktu
terpenuhi tiriskan dan Pelaksanaan uji
kuat tekan menggunakan alat
Compression Testing Machine (CTM)
saat umur beton mencapai 28 hari.

Tabel 3.13 Data Variasi Campuran

Fly 0% | Fly10% | Fly22,5%
RCAO0% | ROFFO | RO/FIO | ROF22.5
RCA 10% | RIO/FO | RIO/FIO | RIOF22.5
RCA R22.5/° | R22,5/61 | R22,5/122,
22.5% 0 0 5

Mulai [ l
nd Curring’
Studi I'u-l:-l'\';i'l ;
Belum
i Lihat
Persiapan dan : Umur
Identifikas: Matenal | i AT P
| rencana
Llji Agregat 5
* Sudah
M Caping |
Mix Desain |
. !
Pencampuran ™ Pengukuran dan
Material | Pemimbangan Benda Up
Uji Slump ™| \
Pengujian
_‘ Kuat Tekan
Uji Berat ™— ‘ \
Basah Analisa Hasil™—
1 Uji Kuat Tekan
Uji Berat ™~ "'_l'_'_
Volume Kcmnpul;u} et
l Saran |
Pembuatan ~ / e -
Benda Uji wt | Selesa

Sumber : Data hagsil penetapan prosentase
campuran

E. Desain Penelitian

Studi Kasus bentuk tunggal (One -
Shot Case Study) vyaitu sebuah
eksperimen yang dilaksanakan tanpa
adanya kelompok pembanding dan juga
tes awal. Skema pekerjaan ini adalah
komposisi benda diteliti serta dilakukan
pembersihan setelah dilakukan
pembersihan  dilakukan  pencampuran
kompoosisi yaitu Batu alam, Beton daur
ulang (RCA), Semen, Abu Terbang (Fly
Ash), dan Air. Sctclah adukan rata
dilakukan pencetakan dalam benda uiji.
Kemudian diamkan 6 jam setelaitu lepas

Gambar 1. Flowchart Tahapan

Penclitian

4. HASIL & PEMBAHASAN
D. Hasil Mix Desain
Berdasarkan  metode  peritungan
percobaan trial and error (lihat tabel 4.1),
maka dapat ditentukan  komposisi
campuran seperti pada tabel 1.
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Tabel 4.1 Perbandingan persentase komposisi campuran mix desain

Variasi Campuran (%)
Kode Benda
Uy Air (%) Semen (%) Bm(lo/[,)}ecah RCA (%) | Lly Ash (%)
L1
1 100 100 100 0 0
1L 100 78 100 0 10
1 100 75 100 0 22,5
v 100 100 77,5 10 0
v 100 78 77,5 10 10
VI 100 75 77,5 10 22,5
VIT 100 100 75 22,5 0
VIII 100 78 75 22,5 10
IX 100 75 75 22,5 22,5

Sumber : Pengeleolaan hasil campuran mix desain

Tabel 2 Perbandingan berat komposisi campuran Mix Desain

. Variasi Campuran (Kg)
Kode Benda
Uji Air (Kg) Semen (Kg) Batu Pecah (Kg) ?Igg Fly Ash (Kg)
| 5,65 9,041 49,23 0 0
1 5,65 9,041 49,23 0 0.913
111 5,65 9,041 49,23 0 2,055
v 5,65 5,041 44,31 4,923 0
v 5,65 5,041 44,31 4,923 0.913
Vi 5,65 9,041 4431 4,923 2,055
Vil 5,65 9,041 38,16 11,08 0
VIII 5,65 8,041 38,16 11,08 0,913
X 5,65 8,041 38,16 11,08 2,055

Sumber : Pengelelaan hasil campuran mix desain

Dari data tabel diatas diketahui
bahwa terdapat 9 (Sembilan) macam
benda uji untuk benda wji I, TI, dan TIT
terdapat RCA yang sama berjumlah 00 Kg
dan fly ash berurutan 0 Kg, 0,913 Kg, dan
2,055 Kg. untuk benda uji 1V, V, dan VI
terdapat RCA yang sama berjumlah 4,923
Kg dan My ash berurutan 0 Kg, 0,913 Kg,
dan 2,055 Kg. untuk benda uji VII, VIII,
dan IX  terdapat RCA vyang sama
berjumlah 11,08 Kg dan fly ash berurutan
0 Kg, 0,913 Kg, dan 2,055 Kg.

Dari tabel diatas terjadi perbedaan
total berat dikarenakan untuk prosentase

berat berbeda dengan variasi RCA 0%,
10%, dan 22.5% sedangkan Fly Ash %,
10%, dan 22,5%.

E. Hasil Slump

Berdasarkan rentan nilai slump

vang direkomendasikan untuk berbagai
type konstruksi didapat nilai 7,5 cm
hingga 15 cm. berikut hasil nilai slump
test dari masing — masing campuran.
Tabel 3 Hasil Uji slump

Nomor Variasi Campuran ‘
Kode Shamp Test |
,,,,, Shump Test
Benda FA RCA {(Cm

Uji
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I 0 0 7.1
hl 10 0 48
I 225 0 3,5
v 0 10 7.0
v 10 10 5.0
Vi 225 10 10,0
VII 0 225 113
V1l 10 225 7.5
1X 22.5 22.5 7.8

Sumber ; Pengelolaan data Uji slump

Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam pekerjaan job mix pada
beton porous semua lolos wi slump
namun terdapat 3 (Tiga) palaksanaan yang
kurang memenuhi dikarcnakan kurangnya
air pada adukan dan pelaksanaan dalam
tahap pembclajaran.

F. Berat Isi Beton

Tabel 4. Perhitungan Berat Isi Basah
Beton Porous

Dari data perhilungan beral isi
beton di atas di dapatkan untuk benda uji T
menghasilkan berat isi beton 2058,49
Kg/m3, Rerat isi beton benda uji II
dengan berat 2110,19 Kg/m3, Berat isi
beton benda uji Il dengan berat 2158,00

Kg/m3, Berat isi bcton benda uji IV
dPncran berat 2031 58 Kmm? Berat i1

bcmn benda uji V dcngan bcrat 188421
Kg/m3, Berat isi becton benda uji VI
dengan berat 1831,05 Kg/m3, Berat isi

beton benda uji VII dengan berat 1805,26

K o/ Raral o1 hatan hands o1 V1
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dengan berat 2007,89 Kg/m3, dan Berat
isi beton benda uji XI dengan berat
2200,00 Kg/m3.
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isi beton dikarenakan berat variasi agregat
yang berbeda prosentase dan berdampak
pada kepadatan berat isi beton tersebult.
Dalam perencanaan beral isi beton 2290
Kg/m® namun pada pe aﬁ"a‘ia"n bera
i

beton tertinggi 2200,00 K

Sumber : Qlah Data

Borat pei | s | G. Berat Jenis Beton
Variasi Wadah | Berat Wad i Isi
Nom | Campura T Wad || Awa | BEO Tebel 5.Berat Jenis Beton Porous Umur
or n Il-:em? {.Eh] Adr dah |:I ; 7 Hari
Kode asah i) o ; (Kg!
Bend (Ke) el il ms) Volume
T _ P Beral ; Beral
L R Nomor (:J];n'l;:;ﬂ Kering Bf?.{ild Jenis
FA | C Kode ANp (Kg) -J? (Kgim3}
A Benda Uji (m3)
X , ~(6- ~(4- FA | RCA
1 2 ! 4 2 b 5371040 516
10,8 | 16,1 058 ! 2 & 4 2 e
i) a
1 0 V] 21,78 2 z 1.0053 =
7 7 48 | 0 0 1,08 | 00053 | (901,89
W[ 10 ] 0 | 1037 | 022 | 502 | oooss | ZiF I 10 D 10,01 | 0.0053 | 1888.68
39 ) iy T 22,5 0 10,02 | 00053 | 1590,57
11T I I 106 | 022 | 502 | oondg | 205
- : 1% 0 10 831 | 00053 | 1367.92
- 20151,
v 0 10 3.9 / 0,] 1 2.01 00 5; A% 10 10 8.—]-5 00{]53 1594.34
Voo | 1o ] 360 | oan | 201 | eoory | S il 225 ] 00 847 | 00033 | 597,74
- o VIT 0 225 §32 | 00053 | 156981
VI “l10 | 355 | oar | 201 | ooots | N
3 lE VIII 10 22,5 9,50 | 00053 | 1791,89
a2
vit | o | 2| 354 | o | 201 | oome | B0 IX 05| 225 | 1062 | 0.0053 | 200321
—,h Sumber : Olah Data
VI | 10 ‘52' 393 | 0L | 2,00 | ooy | R
_— s Dari data tabel penimbangan berat
1X Sz a2 oo | 200 | eoms | 220 : i .
515 ; 0o kering benda uji beton pada umur 7 Hari

untuk kode benda uji T menghasilkan berat
jenis scbesar 1901,89 Kg/m3. Kode benda
wji I menghasilkan berat jenis sebesar
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1888,68 Kg m3, Kode benda uji TIT
menghasilkan berat jenis scbesar 1890,57
Kg/ m3, Kode benda uji [V menghasilkan
herat i |en|:‘. sehesar 156792 k’m’ m3, Kode

benda uji V menghdulkan bcrdt jenis
sebesar 1594,34 Kg/ m3, Kode benda uji
VI menghasilkan berat jenis  scbesar
1597,74 Kg/ m3, Kode benda uji VII
mcnghamlkan hcrat jenis schesar 1569,81
Kg/m3, Kodc benda wi  VIII
menghasilkan berat jenis sebesar 1791,89
Kgm3, dan Kode benda uwi IX

m!—‘ll"\[!’h EA TS III/"JI"\ I"\r_‘ll oy { IL‘I:Y'HL Ui’-‘l"\;’—‘ll.. Y ’)ﬂﬂ’l ’}I
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Kg/m3.

Tebel 6 Berat Jenis Beton Porous Umur
719 Wari

dwiF N EELE N

Kg/m3, dan Kode benda uji TX
menghasilkan berat jenis scbesar 1908,02
Kg/m”,

Dari tabel 6 dan
perbedaan berat kering karena
dimungkinkan pada saat job mix dan
penuangan ke dalam silinder cctakan
k_urang hi—“ﬂ'ﬂd;‘lf"\n w’\lml,n jumlah

tabel 5 terdapat

tusukan sama. Dalam pcrencanaan berat
jenis agregat campuran berjumlah 2653
K‘g,/m‘"' namun dalam pelaksanaan berat
_]Cl‘l]‘; yang dihasilkan terbesar 2003,21

H. Prosentase Porositas

Tabel 7. Prosentase Porositas Beton
Porous

YVolume
. N Beorat Berat o Berat Berat Berat ;
MNomor Saria ; clds ; ; 5 3 7
K osele :’T;lirm Kering :3‘_:1(1'1 Tenis Kode ,-\anaSl_ Basah | Kering | Hilang POEE?{HS
Benda e (Kg) (;ill’l} (Kgim3) Benda | (Kg) (Kg) (Kg) o
Uji Uil £ ;
Fa RCA I'A RCA
! 2 3 4 5 —4:5 _ - 64
1 2 3 4 5 4 -5 100
I ] 0 9.09 60033 | 171533
1 0 0 10,91 | 9,59 132 12,14
i 10 1] 9.56 0.0053 | 180377
I 10 0 11,18 | 9,79 1,40 12,51
m 225 | b 1028 | 0,0052 | 193962 ‘ d ! :
is . i 8.35 00053 | 157547 i 25 D 1144 | 10,15 1.29 11,26
¥ 10 10 847 00053 | 150811 v o 10 10,77 | %33 244 22 64
il 25 |10 851 | 0.0053 | 160566 v 0 10 | 999 | 846 153 15,28
5 | 833 0,0033 575,47 c
M ) 24 ai S VIOl 25 10 | 970 | 849 122 12,53
V1T 10 22,5 | 9.56 00053 | 180377
Vil 0 225 | 957 8,34 1,23 12,89
X 225 | 22.5 01| 00053 | 10802
Sumber : Pengelolaan hasil timbangan vim | 10 225 | 1064 | 9,53 L1 10,46
TYar: Adata tahnl svamimahaononm bhoeot
LAkl 1 AMOLLEL  Lilblwd p\.uuuucu l&{.-l..ll LAl il ]X 22 5 22 S ! ](](} ]UBb I 30 ] ]] ]

kering benda uji beton pada umur 28 Hari
untuk kode benda uji [ menghasilkan berat
jenis scbesar 17155,33 Kg/m®. Kode
benda uji Il menghasilkan berat jenis
scbesai 1803,77 Kg/in3, Kode benda i
[l menghasilkan berat jenis  scbesar
1939.62 Kg'm3, Kode benda uji IV
mcngha‘;ilkan berat jcnif; schesar 157547
J.\g;"l_l_l.) J.\ULI.U UUIJ.U.CI I.I.Jl \" ].Ilcllbllclblllﬁclll
berat jenis sebesar 1598,11 Kgml , Kode
benda uji VI menghasilkan berat jenis
sebesar 1605,66 Kg/m3, Kode benda uji
VII menghasilkan berat jenis qebeqar
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Sumber : Pengolahan data Berat basah dengan
Berat kering

Dari data di atas prosentase
porositas yang didapatkan dan
pengolahan data berat basah dikurangi
berat kering sehingga hasilnya dibagi
berat basah  kemudian  dikalikan 100
persen dan mengkalikan porositas vang
memenuhi persyaratan  beton  porous
yaitu 12 % - 25 % dari voleme benda uji
tersebut.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
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Dari  analisa data yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, maka
diperoleh kesimpulann sebagai berikut :

1. Kondisi campuran 1"m=nm°rm!

persyaratan ber.:lt jenis  yang
disyaratkan pada beton porous belum
ada jadi mcngacu pada berat jcnis
vang ringan sebesar 1800 - 1900
Kg/m3 karcna beton porous terschut
tak mcnggunakan agrcgat  halus
memungkinkan  beratya  ringan.
Realisasi berat jenis terbesar pada
nenalitian ini 2003.21 Ka/m3

I’Ullvlll—ll.l’ll LI B Rt ¥ N J' = | l\5.l|l| -
2. Kondisi rongga pada penelitian ini
terbesar pada 22,64 % dari total

volume silinder vang terdapat pada
benda wii VI bila deilihat kendisi

benda wji VI bila deilihat keondisi
mutunya terendah dengan 3,05 Mpa
pada umur 28 Hari.

3. Dalam penelitian ini terjadi kegagalan
dengan belum sampainya mulu beton
dcngan perencanaan.

4. Perlu diketahui bahwa varian FA

22.,5% dengan 22,5 % terdapat mutu

terbaik sebesar 18,86 Mpa dengan

mutu perencanaan 20 Mpa.

Estimasi penggunaan Fly Ash dalam

varian campuran menjadi  penentu

penting dalam penelitian ini dimana
semakin tinggi fly ash semakin
menaikkan mutu.

6. Estimasi penggunaan RCA pada
penelitian ini  dapat menggantikan
agragat kasar sebesar maksimal 10%
dari caimpuian O%, 14%, dan 22,5%.
Karena seterlah lebth dann 10 %
kondisi mutu turun.

7. Nilai ( a ) adalah intersep. Konstanta
atau  dengan nama lain intersep
sebesar a maka bila dihitung secara
matematis menyatakan bahwa jika
nilai variabel bebas X1 dan X2 sama
dengan nol maka nilai Y adalah a.
Dalam kata lain bahwa nilai berat
jenis atau mutu tanpa Fly ash dan
RCA adalah a. maka dalam penelitian
ini bahan Fly Ash dan RCA berperan
namun kurang signifikan.
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Saran  yang dapat  diberikan

berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan adalah :

pF‘T"IP] 'I'hﬂ'l“l QP]1H1111'11\}'9 {'11]’121'2!’\]("“’1

untuk dapat Hleﬂd]l(kdﬂ mutu beton
dapatnya menambah varian
campuran 1ly ash dengan jumlah
prosentase lain dan menambah
jumlah benda uji yang diisyaratkan
di SNI dengan jumalh lcbih dari 6.

Peneliti selanjutnya untuk dapatnya
pada pclaksanaan pengujian terjadi

Tl 11¢_‘n"n'1|||ru-iln 'I’T'll'—‘ln[!’ll’ll""l‘ll.('.ll"l
ldLc Pt aail TLI S sianan

diameter agregat batu pecah dibawah
ukuran 20 mm.
Untuk penelitian sclanjutnya

!1I1Q1{1l1{ﬂ|’\ 1111 nnrnoitag ("-"“‘Y"I n
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tahapan yang isyaratkan pada aturan

yang ada.

Untuk penelitian selanjutnya
dapatnya dilakukan penghitungan
nilai u.gu.,'u dan asumsi l‘itCTpi‘Cﬁ‘iﬁSl

secara mailematis.
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